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Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kelja (K 3) di Rumah Sakit adalah salah satu benluk upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, bebas dad penyakit akibat kerja dan penyakit
akibat hubungan keja serta bebas pencemaran lingkungan menuju peningkatan produktifitas. Keberhasilan
program K3 di Rumah Sakit tergantung pada kemampuan atau kompetensi sumber daya manusia (SDM)
dalam melakukannya. SDM yang kompeten merupakan kunci dan pemicu (enabler) untuk keberhasilan
praktek mangemen K3 Rumah Sakit. Kompetensi SDM dapat diperoleh melalui pelatihan. Salah satu faktor
yang membérikan konhibusi dalam tercapainya efektifitas pelatihan adalah materi pelatihan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisisi materi pelatihan K3 Rumah Sakit yang diselenggarakan oleh
PT X Tahun 2008. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan Studi deskriptif analilik. Sedangkan
sampel penelitian adalah materi (teori) pelatihan K3 RS yang diselenggaxakan padatanggal 26-29 Mel 2008
di Jakarta. Pengukuran data menggunakan instrumen penelitian yang telah disusun kedalarn kategori
kognitifl afektif, dan psikomotor yang sudah reliabel. Pengukuran dilakukan dengan metode andlisaisi
(content analysis) untuk mengobservasi dan mengukur isi dari mated pelatihan berdasarkan kategori yang
telah ditetapkan. Kemudian dilakukan validitas dan reliabilitas data dengan menggunakan bantuan key
injbrman untuk menguji keabsahan data. Selanjutnya dilakukan analisa data dengan menggunakan statistik
deskriptif yaitu mendeskripsikan valiabel penelitian kedalam bentuk tabel distribusi frekuensi, agar mudah
dibaca dengan pengel ompokan temuan penelitian sesual dengan kategori-kategori.

Hasil penelitian diperoleh gambaran materi pelatihan K3 RS terdiri dari 11 materi teori dan 73 tema. Uraian
materi yang belum rinci adalah materi audit internal, tanggap darurat, dokumentasi sistem manajemen K3,
dan Kegawatdaruratan di RS. Materi yang memiliki unsur kognitif paling tinggi adalah materi bahaya
potensia di RS (100%) dan PAK/KAK di RS (83%), sedangkan unsur kognitif paling rendah adalah materi
kebijakan mangjemen K3 di RS (35,29%). Materi yang memiliki unsur afektif paling tinggi adalah materi
peraturan pemndangan (50%), yang paling rendah adalah PAK/KAK di RS, Bahaya Potensial di RS, dan
Managjemen Risiko K3 RS sebesar 0%. Materi yang memiliki unsur psikomotor paling tinggi adalah materi
kebijakan mangjemen K3 di RS (35,29%). Sedangkan yang paling rendah adalah materi peraturan
perundangan (0%). Secara keseluruhan unsur kompetensi yang paling tinggi didalam materi pelatihan K3
RS adalah unsur kognitif (51%), sedangkan unsur afeklif dan psikomotor relatif sama. Materi yang belurn
tercakup dalam persyaratan OHSAS 18001: 2007 adalah Evaluasi Pemenuhan dan Pengadaan.

Saran penelitian ini berupa usulan kepada PT. X (Bagian Diklat) sebagai penyusun modul pelatihan untuk
memberikan stmktur program pelatihan kepada instmktur/nara sumber pelatihan dengan menyertakan
Evaluasi Pemenuhan dan Pengadaan menjadi bagian dari materl pelatihan K3 RS, sedangkan mated Audit
internal, tanggap darurat, dokumentasi sistem manajemen K3 agar dapat disempumakan lagi, sehingga
tujuan pelatihan K3 RS dapat dicapai.
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...... Hospital occupational health and safety (OHS) program is one of etfortsto create a safe workplace,
health, human being, free from occupational diseases and work related disesases, free fiom environmental
pollution to get increase productivity. A successful of OHS programs depend on the ability or competence of
human resources in doing it. The competent human resources are akey or enabler to gain a success of OI-IS
practiced. One of contributing factors to gain training effectivity is atraining material.

The goals of thisresearch are to analyze a content material of hospital OHS training that organized by PT. X
2008. The approach of this research is a qualitative with descriptive analytic study. The sample of this study
isateoritic training materials of hospital OHS on 26-29 May 2008 in Jakarta. Data measurement is using an
instrument research that was constructing to cognitif, affective and psychomotor category that have been
reliabeled. The measurement was done with content analysis methods to observe and measure about content
of training materials based on categorization. Data validity and reliability was used with using some helping
fiom key informan to data validity testing. Data analysis with using descritive statistics to describe research
variablesinto frequency distribution tables is supposed to easy while reading with grouping results based on
categorization.

Result of the research that gained about review of hospital OHS training material emphasis of |l teoritical
material and 73 themes. The description of material that was not cleared isintemal audits, emergency
responses, OHS management system documentation, and emergency in hospital. Material with high
cognitive unsure is a potcnsial hazard in hospital (100%), and occupational diseases/work related diseases
(PAK/PAHK) in hospital (83%), Materia with low cognitive unsure is a OHS management in hospital
(35,29%). Material with high affective unsureis alegal role (50%), material with low affective unsureis
PAK/PAHK in hospital, potensial hazard in hospital, and risk management of OHS in hospital (0%).
Materia with high psychomotor unsure is a managemen policy of OHS in Hospital (35,29%). Material with
low psychomotor unsureis alegal role (0%). Mostly of whole material, cognitive unsureisahigh
competence unsure in training material of OHS in hospital. The material that was not scouped in OHSAS
1800122007 requirements is a compliance of evaluation.

The researcher suggest to PT. X, especially to training divison as a arranger of training modul to give some
programme structur to instmctur/trainer about compliance of evaluation being part of material of hospital
OHS training. About intemal audit, emergency responses, OHS management system documentation have to
be described; it is suppose to get hospital OHS training goals.



